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INTISARI

Skripsi yang berjudul Kearifan Lokal Sastra Lisan Batimang Pada
Masyarakat Desa Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten
Kampar ini adalah membahas nilai kearifan lokal yang terdapat dalam sastra lisan
batimang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai kearifan
lokal yang terdapat dalam sastra lisan batimang dengan menggunakan teori
Robert Sibarani sehingga ditemukan nilai kearifan lokal dalam sastra lisan
batimang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa terdapat enam nilai kearifan
lokal dalam sastra lisan batimang, yaitu: kerja keras, pendidikan, pelestarian dan
kreativitas budaya, sopan santun, kerukunan dan penyelesaian konflik dan pikiran
positif. Nilai-nilai kearifan lokal yang didapat bertujuan untuk mencapai
kesejahteraan dan kedamaian dalam masyarakat.

Kata kunci: Kearifan Lokal, Sastra Lisan Batimang.



ABSTRACT

The thesis entitled Kearifan Lokal Sastra Lisan Batimang Pada
Masyarakat Desa Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten
Kampar is to discuss the value of local wisdom contained in batimang oral
literature. This study aims to describe the values of local wisdom contained in the
batimang oral literature by using the theory of Robert Sibarani so that the value
of local wisdom is found in the batimang oral literature. The method used is a
descriptive qualitative method with data collection techniques of observation,
interviews and documentation. The results of the research obtained in the field
show that there are six values of local wisdom in batiman oral literature, namely:
hard work, education, preservation and cultural creativity, courtesy, harmony and
conflict resolution and positive thinking. The local wisdom values obtained aim to
achieve prosperity and peace in society.

Keywords: Local Wisdom, Batimang Oral Literature.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kearifan lokal dapat dilihat pada kebiasaan hidup sehari-hari pada
masyarakat setempat yang telah berlangsung lama. Perkembangan kearifan lokal
dalam suatu kelompok masyarakat tertentu akan tergambar dalam nilai-nilai yang
berlaku, sehingga nilai-nilai itu akan menjadi prinsip dan dasar pedoman dalam
masyarakat tersebut yang akan menjadi bagian hidup yang tak terpisahkan yang
dapat dilihat melalui kebiasaan, sikap dan tingkah laku mereka sehari-hari.

Pengertian kearifan lokal (local wisdom) secara etimologi terdiri dari dua
kata, yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) kearifan berasal dari kata dasar ‘arif’ memiliki arti bijaksana,
cerdik pandai, berilmu. Kearifan berarti kebijaksanaan, kecendekiaan sebagai
sesuatu yang dibutuhkan dalam berinteraksi. Kata ‘lokal’, berarti tempat atau pada
suatu tempat atau pada suatu tempat tumbuh, terdapat, hidup sesuatu yang
mungkin berbeda dengan tempat lain atau terdapat di suatu tempat yang bernilai
yang mungkin berlaku setempat atau mungkin juga berlaku universal. Jadi,
kearifan lokal adalah kebudayaan yang tumbuh di suatu kelompok masyarakat
memiliki nilai kebijakan dan pengetahuan yang baik untuk mengatur hubungan
dalam bermasyarakat.

Alfian (2013:428) berpendapat bahwa kearifan lokal diartikan sebagai

pandangan hidup dan pengetahuan serta sebagai strategi kehidupan yang berupa



kegiatan dilakukan oleh masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Berdasarkan penilaian tersebut, cenderung diartikan bahwa kearifan lokal adalah
adat dan kebiasaan yang sudah lazim dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat
dari zaman ke zaman yang sampai saat ini masih dipertahankan oleh peraturan
tertentu di daerah tertentu. Keraf dalam Suaib (2017:7) mengemukakan bahwa
kearifan lokal meliputi segala bentuk pemahaman, kepercayaan, wawasan, serta
adat kebiasaan yang sering dilakukan dan juga perilaku masyarakatnya dalam
berkomunikasi dengan masyarakat lainnya yang hidup dalam suatu kelompok.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa kearifan lokal dianggap
sebagai pemahaman atau pemikiran masyarakat setempat yang cerdas, bernilai
baik penuh kearifan yang ditanamkan dalam kehidupan individu dan diikuti oleh
individu dari daerah setempat.

Kearifan lokal berasal dari budaya masyarakat itu sendiri, hal ini selaras
dengan pendapat Sibarani (2012:127) yang mengatakan bahwa kearifan lokal
merupakan kepunyaan manusia yang berasal dari nilai budaya dan kualitas sosial
mereka sendiri dengan memanfaatkan segenap jiwa, akal budi, pikiran, hati, dan
pengetahuannya untuk bertindak dan bersikap terhadap lingkungan alam dan
lingkungan sosialnya. Dengan adanya kearifan lokal tentu saja diharapkan dapat
membentuk karakter masyarakat yang baik dengan cara menerapkan nilai-nilai
kearifan lokal seperti yang ada dalam nyanyian rakyat seperti adab tingkah laku,
keagamaan, kesopanan, kejujuran, budi pekerti, kerja keras, disiplin, melestarikan

budaya, mengayomi masyarakat dan peduli terhadap lingkungan.



Kearifan lokal dapat juga diartikan sebagai suatu budaya yang dilahirkan
oleh pelaku atau penggiat-penggiat seni lokal. Budaya yang tercipta tentu saja
melalui proses yang terus-menerus dengan pendalaman dan penghayatan serta
interpretasi ajaran agama dan budaya yang disosialisasikan dalam bentuk
kebiasaan sehari-hari dan dijadikan pedoman dalam kehidupan. Salah satu
kearifan lokal yang tercipta dari seni-seni tradisional dan berkembang secara
turun temurun di kalangan masyarakat adalah sastra lisan. Dalam masyarakat
Melayu sastra lisan banyak ditemui dalam nyanyian, pepatah, petuah, ungkapan,
syair, pantun dan naskah kuno. Di dalam sastra lisan mengajarkan hal-hal tentang
kebaikan yang melekat dalam perilaku masyarakatnya.

Sastra lisan yang berkembang di masyarakat memiliki nilai dan norma
kearifan lokal yang menyatu dengan budaya masyarakat tersebut berfungsi untuk
menata kehidupan bermasyarakat. Nilai dan norma yang diyakini kebenarannya
oleh masyarakat setempat yang diwariskan turun-temurun menjadi pegangan,
pedoman dan acuan dalam bertingkah laku dan berinteraksi di kehidupan sehari-
hari. Endraswara (2018:4-5) mengungkapkan bahwa sastra lisan itu adalah sebuah
warisan kultural yang mana kearifan lokal sering mewarnai sastra lisan, dan dari
penuturan sastra lisan tersebut banyak makna yang dapat dipetik. Jadi, jelaslah
bahwa sastra lisan merupakan kearifan lokal dari peninggalan budaya leluhur
yang bermanfaat bagi manusia untuk mengatur kehidupan sosialnya.

Sastra lisan dalam masyarakat Riau merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan kepribadian masyarakatnya. Sastra lisan yang berkembang di

masyarakat Riau beragam pula bentuk dan jenisnya, beberapa ada yang masih



bertahan dan ada juga yang hampir punah. Tradisi lisan dalam masyarakat Melayu
diungkapkan dalam tiga bentuk, yaitu melalui kata-kata/bahasa, melalui bunyi dan
melalui gerak/tari. Sastra lisan yang dilahirkan dari pengungkapan bunyi-bunyian
seperti, Dodoi, Onduo, Batimang, Koba, Kayat Porang, Nyanyi Panjang, Mantra,
Nandong, Surat Kapal, Malalak dan Baghandu.

Batimang adalah salah satu jenis nyanyian menidurkan anak yang terdapat
pada kebiasaan sehari-hari masyarakat Desa Simalinyang. Menidurkan anak
merupakan nyanyian rakyat (folksong) yang tidak diketahui siapa pencipta dan
memulai lagu tersebut. Menurut Jan Harold Brunvand dalam Suarjana (1995:33),
nyanyian rakyat adalah salah satu jenis atau bentuk folklor yang terdiri atas kata-
kata dan lagu, yang beredar secara lisan di antara kelompok tertentu, berbentuk
tradisional, serta banyak mempunyai varian. Ensiklopedia Sastra Indonesia
(Endraswara, 2018:4) menyatakan bahwa sastra lisan adalah hasil sastra lama
yang disampaikan secara lisan, umumnya disampaikan dengan dendang. Selaras
dengan hal itu, maka dapat dikatakan bahwa batimang ini merupakan sastra lisan
dari hasil karya orang tua-tua dahulu saat menidurkan atau mengayun anak yang
disampaikan dalam bentuk nyanyian yang sangat artistik dengan gaya bahasa
tertentu disebarkan secara turun temurun yang berisikan nilai-nilai dan norma-
norma tunjuk ajar tentang kehidupan.

Tradisi menidurkan anak yang dilakukan olen masyarakat Desa
Simalinyang ini tidak hanya sekedar memasukkan anak ke dalam buaian saja
tetapi para orang tua akan mendendangkannya dengan irama yang indah yang

menjadi ciri khas dari batimang yang berisikan syair dan pantun sebagai



pengajaran untuk sang anak. Syair dan pantun yang dilantunkan biasanya
berisikan tentang nasehat tunjuk ajar, budi pekerti dan nilai-nilai agama serta
norma kehidupan yang dapat dijadikan penuntun bagi sang anak kelak ia beranjak
dewasa dalam berinteraksi dan bersosialisasi di masyarakat.

Batimang mengandung nilai-nilai luhur dan kearifan lokal yang amat
penting dalam membentuk kepribadian masyarakat khususnya generasi muda.
Suatu seni budaya akan dapat bertahan dan berkembang jika seni budaya itu dapat
dipelihara dan dihayati dari generasi ke generasi berikutnya (Hamidy. 1998:153).
Jika seni budaya seperti sastra lisan ini tidak dikenali lagi oleh generasi muda,
maka akan besar kemungkinan sastra lisan ini akan terputus dari sejarahnya.
Kurangnya rasa memiliki dan cinta oleh generasi muda terhadap sastra lisan akan
berdampak pada hilangnya kearifan-kearifan lokal dan menyebabkan
memudarnya nilai-nilai toleransi, moral dan solidaritas yang merupakan warisan
leluhur yang terekam dalam sastra lisan. Pengaruh dari perkembangan zaman dan
teknologi yang semakin canggih membuat sastra lisan semakin tidak dikenali.
Oleh karena itu, untuk mencegah semua hal buruk yang terjadi akibat globalisasi
maka diperlukan nilai kearifan lokal agar dapat dipahami dan diterapkan dalam
masyarakat.

Batimang memiliki aspek estetika dan moral. Artinya, sastra lisan ini
memiliki muatan kearifan lokal yang dapat berfungsi sebagai pengendali sosial
dan pembina karakter masyarakat. Melalui batimang, manusia akan menjaga sikap

dan perilakunya agar menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur. Sehingga dapat



dikatakan bahwa kearifan lokal yang ada dalam batimang merupakan entitas yang
sangat menentukan harkat dan martabat manusia secara lokal.

Batimang memiliki keunikan dalam penyampaiannya. Dendangan dengan
warna bunyi vokal khas dialek ocu ini tidak sama dengan dendangan menidurkan
anak yang terdapat di kawasan Melayu Riau lainnya. Bentuk-bentuk ornamentasi
atau hiasan nada dan melodi (grenek-cengkok) yang didendangkan menambah
warna serta keindahan nyanyian sehingga sastra lisan ini terdengar semakin
menarik.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini berusaha untuk
menggali secara dalam apa saja nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam
sastra lisan batimang pada masyarakat Desa Simalinyang, Kampar Kiri Tengah

Kabupaten Kampar.

1.2 Identifikasi Masalah
Penjelasan yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah berikut:
1. Kajian struktural yang terdapat dalam sastra lisan batimang di Desa
Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar.
2. Pendekatan antropolinguistik sastra lisan batimang yang terdapat di Desa
Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar.
3. Struktur naratif sastra lisan batimang di Desa Simalinyang Kecamatan
Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar.
4. Nilai kearifan lokal yang terdapat dalam sastra lisan batimang di Desa

Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar.



1.3 Rumusan Masalah

Dilihat dari uraian latar belakang di atas dan hasil dari identifikasi
masalah, maka masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kearifan lokal yang terdapat dalam sastra lisan batimang di Desa Simalinyang

Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini secara umum dan khusus adalah:

1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai-
nilai kearifan lokal sastra lisan batimang pada masyarakat desa

Simalinyang kecamatan Kampar Kiri kabupaten Kampar.

1.4.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

a. Memaparkan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam sastra
lisan batimang pada masyarakat desa Simalinyang kecamatan
Kampar Kiri Tengah kabupaten Kampar.

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengkajian tentang nilai-
nilai kearifan lokal dalam sastra lisan batimang.

c. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Sastra di
Program Studi Sastra Daerah, Fakultas limu Budaya Universitas

Lancang Kuning.



1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun

praktis, berikut penjelasannya:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
terhadap perkembangan ilmu budaya, khususnya yang berkaitan
dengan sastra lisan batimang serta teori-teori yang ada dapat
digunakan untuk mengkaji penelitian lain yang terkait dengan
tujuan penelitian yang ada.

b. Diharapkan penelitian ini nantinya dapat membantu pemerintah
daerah untuk semakin memperhatikan sastra lisan di Kabupaten
Kampar khususnya batimang yang ada di Desa Simalinyang
sehingga dapat terus dilestarikan dan dikenali serta dinikmati oleh
generasi muda di masa yang akan datang.

c. Mengenalkan sastra lisan batimang kepada khalayak pembaca
bahwa sastra lisan ini sarat dengan nilai-nilai kearifan lokal yang
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.

d. Mengembangkan nilai-nilai positif yang terdapat dalam sastra lisan
batimang, nilai moral dan sikap sosial serta kearifan lokal kepada

generasi sekarang dan masa yang akan datang.



1.5.2 Manfaat Praktis
Ada beberapa manfaat praktis dalam penelitian ini, di antaranya

adalah:

a. Sebagai dokumentasi kearifan lokal dalam hal sastra lisan pada
Program Studi Sastra Daerah/Melayu Fakultas llmu Budaya
Universitas Lancang Kuning.

b. Sebagai referensi mahasiswa dalam penelitian lanjutan terhadap
analisis kearifan lokal pada sastra lisan.

c. Untuk menambah pengetahuan bagi masyarakat tentang bagaimana
bentuk kearifan lokal dalam sastra lisan batimang yang terdapat di
Desa Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten
Kampar.

d. Dapat menumbuhkan motivasi bagi masyarakat akan kepemilikan

budaya dan identitas kultural bagi masyarakatnya.

1.6 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah struktur penting untuk melakukan penelitian.
Desain penelitian memberikan sistem untuk mendapatkan data yang diperlukan
dalam mengumpulkan atau menangani masalah penelitian. Bentuk dari desain
penelitian pada karya tulis kearifan lokal sastra lisan batimang pada masyarakat
Desa Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar ini adalah

sebagai berikut:
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Tabel 1.6 Desain Penelitian

Kearifan Lokal Sastra Lisan Batimang Pada
Masyarakat Desa Simalinyang Kecamatan
Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar

'

Pendekatan Masalah

Y Y

Kearifan Lokal Sastra Lisan Batimang

A 4
Teori Kearifan Lokal
kearifan lokal adalah nilai budaya lokal yang dapat
dimanfaatkan untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat
secara arif atau bijaksana.
(Sibarani, 2020:112)

Sumber data : Informan
Metode dan Teknik Pengumpulan Data ‘Wawancara,
Observasi dan Dokumentasi.
\ 4
Analisis
\ 4
Hasil
A 4
Simpulan
\4
Selesai
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Mencari masalah dan alasan pemilihan judul.
2. Mencari masalah-masalah yang dapat dibahas dalam Kearifan Lokal.
3. Pemilihan salah satu masalah dari identifikasi masalah.
4. Mencari tujuan penelitian.
5. Mencari buku yang berkaitan dengan Kearifan lokal.
6. Mencari tahu gambaran umum penelitian dan mengaplikasikan teori.

7. Kesimpulan dan saran yang dapat dikembangkan.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan pada penulisan proposal ini berisi hal-hal apa

yang akan dijawab dan diperiksa di setiap bagian, item-itemnya adalah sebagai

berikut:

Bab 1 Berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian.

Bab 11 Berisikan tentang tinjauan pustaka, dan landasan teori. Tinjauan pustaka
menunjukkan adanya teori yang relevan dengan permasalahan dalam
skripsi. Bagian ini dapat berisi mengenai beberapa hasil penelitian sejenis
yang pernah dilakukan sebelumnya.

Bab 111 Metode penelitian, analisis data dan teknik pengumpulan data sastra lisan
batimang.

Bab IV Berisi analisis kearifan lokal yang terdapat dalam sastra lisan batimang.

Bab V Berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir

disertakan daftar pustaka dan lampiran.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang kearifan lokal dari sastra lisan
batimang pada masyarakat Desa Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah
Kabupaten Kampar maka penulis menyimpulkan bahwa sastra lisan batimang
merupakan sastra lama yang berkembang sejak zaman dahulu secara turun
temurun yang digunakan untuk menidurkan anak dalam ayunan didendangkan
dengan nyanyian yang berisikan pesan nasehat, dan moral tentang kehidupan.
Tidak hanya itu, batimang juga dimanfaatkan untuk membentuk karakter dan
mencetak generasi yang berakhlak dan berbudi pekerti. Namun, seiring
perkembangan zaman sastra lisan batimang mulai tergerus dan memudar di
kalangan masyarakat khususnya generasi muda.

Hasil penelitian sastra lisan batimang terdapat nilai-nilai luhur kearifan
lokal yang patut dijaga dan dipertahankan sehingga terbentuk dan terciptanya
kesejahteraan dan kedamaian yang digunakan untuk menata kehidupan sosial
dalam masyarakat dengan kearifan dan kebijaksanaan.

Adapun nilai kearifan lokal yang terdapat dalam sastra lisan batimang
adalah:

1. Kerja Keras

Nilai kerja keras yang diwujudkan oleh masyarakat Desa

Simalinyang melalui batimang tergambar dalam kehidupan sehari-hari
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masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup vyaitu dengan cara
berladang, nelayan dan berkebun. Kearifan lokal yang berkaitan dengan
nilai kerja keras merupakan kesejahteraan yang tercermin dalam pantun
batimang mengungkapkan bahwa masyarakat Desa Simalinyang adalah
masyarakat pekerja keras yang memegang nilai-nilai kearifan lokal yang
digali dari nilai budaya leluhur demi terciptanya tatanan hidup yang aman,
sejahtera dan selamat.
2. Pendidikan

Kearifan lokal dalam sastra lisan batimang sangatlah sarat dengan
nilai pendidikan terutama agama. Nilai pendidikan agama yang diajarkan
kepada anak sejak dalam ayunan menjadi cerminan bahwa harapan orang
tua yang menginginkan sang anak dapat menjadi anak yang agamis dan
baik budi pekerti, karena selain itu juga dapat membentuk karakter anak
dalam mewujudkan generasi yang paham etika dan moral.
3. Pelestarian dan Kreativitas Budaya

Kearifan lokal yang diwujudkan dalam nilai pelestarian dan

kreativitas budaya tidak hanya dilihat dari pantun yang diucapkan oleh
penutur, namun bagaimana si penutur dapat mencipta pantun-pantun
tersebut secara bersamaan atau serta-merta ketika hendak menidurkan
anak itu yang menjadi sesuatu kekayaan budaya atau nilai kearifan lokal
yang sangat tinggi nilainya yang patut dijaga dan dilestarikan. Nyanyian
batimang yang dilantunkan secara spontanitas atau berdasarkan apa yang

ada di kepala si penutur merupakan kreativitas budaya yang tidak dimiliki
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oleh semua orang, maka perlu pembinaan kepada generasi muda untuk
dapat mewarisi sastra lisan batimang.
4. Sopan Santun
Sopan santun merupakan inti dasar dari kepribadian yang baik. Jika

seseorang sopan santun maka orang tersebut termasuk orang yang
memiliki kepribadian yang baik dan lingkungan sosial orang-orang yang
sopan santun akan damai. Nilai sopan santun yang diajarkan orang tua
kepada anak melalui batimang menunjukkan bahwa kelak sang anak dapat
menjaga adab dan kehormatan keluarga ketika berhadapan dengan orang
banyak.
5. Kerukunan dan Penyelesaian Konflik

Permasalah yang terjadi dalam mayarakat Desa Simalinyang yang
dapat menimbulkan perpecahan dan konflik maka akan segera diselesaikan
berdasarkan aturan hukum adat yang berlaku di desa tersebut. Hal-hal
yang dianggap merusak dan menjadi ancaman bagi kesejahteraan dan
kedamaian akan segera diselesaikan. Hal itu diterapkan oleh masyarakat
secara turun-temurun untuk selalu menjaga kerukunan dalam masyarakat.
Namun, dalam batimang anak diajarkan untuk menghindari konflik dan
bukan sebaliknya membuat konflik.
6. Pikiran Positif

Berpikir positf adalah bagaimana melihat sesuatu dengan pikiran
jernih dan baik sebagaimana adanya. Nilai kearifan lokal berpikiran positif

yang didapat dalam batimang adalah bagaimana orang tua memiliki
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pandangan yang baik ke masa depan bahwa sang anak dapat meneruskan

harapannya untuk dapat menggantikan posisi orang tua dalam

mengendalikan dan membawa kehidupan keluarga lebih baik lagi di masa
yang akan datang.

Hasil dari uraian dan analisis dari sastra lisan batimang dapat disimpulkan
bahwa kearifan lokal sastra lisan batimang yang terdapat di Desa Simalinyang
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar memiliki manfaat dalam
membentuk masyarakat yang bermarwah, berbudaya dan berbudi pekerti baik
untuk menciptakan tatanan hubungan sosial antara masyarakat yang satu dengan
masyarakat lainnya dengan tetap berpegang teguh pada keimanan dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Nilai budaya luhur yang diwariskan kepada anak
sejak dalam ayunan menjadi acuan dalam bertingkah-laku di lingkungan
masyarakat dengan tatanan kehidupan yang baik untuk tercapai kehidupan yang
sejahtera, aman dan damai. Dengan demikian, batimang adalah salah satu budaya
luhur yang harus dipertahankan eksistensi dan keasliannya demi tetap terawat dan
terjaga nilai kearifan lokal agar tidak tergerus oleh zaman.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian akhir ini, maka ada beberapa saran yang
ingin penulis sampaikan yang bertujuan agar masyarakat dapat lebih memahami
akan keberadaan sastra lisan batimang ini untuk di masa yang akan datang,
diantaranya adalah:

1. Diharapkan kepada generasi muda mau mempelajari dan mencari tahu

akan sastra lisan batimang kepada tetua-tetua atau penutur sastra lisan
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batimang terdahulu supaya sastra lisan ini dapat terus terjaga dari
generasi ke generasi.

Diharapkan kepada masyarakat mau meningkatkan rasa kepedulian
dan rasa memiliki akan keberadaan dari sastra lisan batimang dan
dapat melestarikannya dari masa ke masa.

Kepada pemerintah diharapkan dapat mendukung masyarakat dalam
pelestarian sastra lisan batimang, baik dari segi mendata penutur-
penutur yang masih ada maupun pendokumentasian serta inventarisasi
sastra lisan kemudian memberikan edukasi dan pembinaan kepada
generasi muda bahwa pentingnya kita mengetahui, menjaga dan
melestarikan kearifan lokal dari sastra lisan batimang agar tidak
tergerus oleh perkembangan zaman.

Diharapkan kepada pelaku seni dan budaya dapat selalu mengenalkan
dan mensosialisasikan sastra lisan batimang disetiap kesempatan yang
ada, seperti diacara pertunjukan seni agar sastra lisan ini semakin

dikenali masyarakat.
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